
Aletheia Christian Educators Journal Vol 3. No. 2, October 2022, 79-88.  

DOI: https://doi.org/10.9744/aletheia.3.2.79-88                                                      ISSN: 2776-3714 

 

Presilia & Boentolo (2022) DOI: https://doi.org/10.9744/aletheia.3.2.79-88 | 79  

 

Pengaruh Integrasi Narasi Alkitabiah pada Pelajaran Energi 

terhadap Pembentukan Paradigma Kristen Murid Kelas 4 SD 
 

Shinta Presilia*, Franky Boentolo 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Universitas Kristen Petra – Surabaya 

Email: *shintapresilia@gmail.com; 2franky.b@petra.ac.id 

*Penulis korespondensi 

 

ABSTRAK 

Sekolah Kristen perlu mempunyai nilai fundamental yang berbeda dari institusi pendidikan 

lainnya. Salah satu nilai fundamental tersebut adalah pembentukan paradigma Kristen melalui 

integrasi Alkitab pada pelajaran. Salah satu metode mengajar untuk membentuk paradigma 

Kristen pada usia pra remaja adalah dengan mengintegrasikan narasi Alkitabiah dalam 

pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh integrasi narasi Alkitabiah pada 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan topik energi terhadap pembentukan paradigma 

Kristen murid kelas empaSD. Penelitian ini menggunakan metode pretest dan post-test control 

group design. Data diperoleh melalui kuesioner yang terdiri dari 26 butir pernyataan mengenai 

paradigma Kristen. Kuesioner dikerjakan oleh kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah penerapan. Uji hipotesis dilakukan dengan metode independent t-test dan 

paired sample t-test setelah melalui uji normalitas dan reliabilitas. Hasil uji independent t-test 

memiliki signifikansi 0.000 sedangkan hasil uji paired sample t-test kelompok eksperimen 

memiliki nilai signifikansi 0.000. Kedua uji hipotesis tersebut menyatakan bahwa integrasi 

narasi Alkitabiah pada pelajaran energi berpengaruh signifikan terhadap pembentukan 

paradigma Kristen murid kelas 4 SD.  

Kata Kunci: Integrasi iman-ilmu, narasi Alkitabiah, paradigma Kristen 

 

ABSTRACT 

Christian schools need to have fundamental values that make them different from other 

educational institutions. One of its fundamental views is forming pre-teen children’s Christian 

worldviews through integrating Biblical narrative in school lessons. This study aims to find 

out the impact of Biblical narrative integration in science class on the topic of energy to form 

the 4th-grade students’ Christian worldview. This study uses a pretest and post-test control 

group design method. The data are gathered using a 26-items questionnaire regarding 

Christian worldview. Both control and experiment groups work on the questionnaire before 

and after the implementation. The hypothesis test used an independent-test and paired sample 

t-test after passing normality and reliability tests. The independent t-test has a significant value 

of 0.000 while the paired sample t-test of the experimental group has a significant value of 

0.000. The results of the hypothesis test state that the integration of Biblical narratives in the 

lesson of energy has a significant impact on 4th-grade students. 
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Pendahuluan 

Kehadiran sekolah Kristen sebagai institusi pendidikan alternatif adalah perpanjangan 

tangan Allah untuk membentuk paradigma Kristen pada murid (Wolterstorff, 2014). Tujuan 

dari pembentukan paradigma Kristen tersebut sebenarnya adalah pembentukan iman Kristen 

dalam diri murid. Hal ini dikarenakan paradigma Kristen adalah dasar dari keyakinan yang 

berdasarkan kebenaran Allah (Khoe, 2013). Dengan mengajarkan paradigma Kristen, sekolah 

Kristen membimbing murid memahami dunia sesuai kebenaran Tuhan, meresponi panggilan 

Tuhan, dan hidup berdampak melalui pengenalan akan Tuhan (Mittwede, 2013).  

Dalam upaya membentuk paradigma Kristen pada murid, filsafat dan kurikulum sekolah 

Kristen harus berpusat pada Firman Tuhan. Oleh karena itu, semua pengetahuan yang diajarkan 

dalam sekolah Kristen harus terintegrasi dengan Firman Tuhan (Brummelen, 2017.). Salah satu 

metode integrasi Firman Tuhan yang dapat dilakukan saat mengajar adalah melalui narasi 

(Smith, 2001). Narasi atau cerita bukan hanya sekedar cara untuk menyampaikan Firman 

Tuhan, namun memiliki pengaruh dalam membentuk paradigma Kristen dalam diri murid. Hal 

ini dikarenakan saat guru bercerita, guru mencerminkan paradigma hidupnya kepada murid-

murid (Brummelen, 2015).   

Penelitian mengenai paradigma Kristen dan narasi perlu dilakukan. Hal ini sesuai dengan 

Deprey (2019) yang menyatakan bahwa penelitian mengenai paradigma Kristen perlu 

dilakukan karena ada setiap budaya dan masyarakat memiliki definisi dan interpretasi yang 

berbeda mengenai paradigma Kristen. Selain itu, belum banyak penelitian mengenai integrasi 

paradigma Kristen dan pembelajaran pada masa pra remaja. Padahal, DeVries (2010) 

menyatakan bahwa anak di usia pra remaja berada dalam masa yang penting dalam 

pembentukan paradigma. Hasil penelitian Dent (2019) juga membuktikan bahwa narasi 

Alkitabiah berpengaruh untuk membentuk paradigma Kristen.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian melakukan studi kasus pada murid kelas 4 

di SD Kristen di Timika. Penelitian akan mengintegrasikan narasi Alkitabiah pada pelajaran 

mengenai energi. Melalui studi kasus diharapkan penelitian ini dapat mengetahui pengaruh 

integrasi narasi Alkitabiah pada pelajaran energi terhadap pembentukan paradigma Kristen 

kelas 4 SD.  

 

Landasan teori 

Paradigma Kristen 

Paradigma adalah seperangkat keyakinan atau asumsi dasar yang dimiliki seseorang 

mengenai kehidupan dan realita (Ryken, 2017). Paradigma merupakan sistem kepercayaan 

yang terbentuk secara sadar maupun tidak sadar (Brown, 2018). Paradigma terbentuk dari cara 

seseorang memahami informasi sehingga mempengaruhi cara orang berperilaku. Paradigma 

seseorang disusun oleh pertanyaan-pertanyaan dasar mengenai realitas dan kehidupan. 

Sepanjang hidup, manusia berusaha mencari jawaban untuk pertanyaan ini dan jawaban dari 

pertanyaan tersebut mencerminkan paradigma hidup seseorang (Walsh & Middleton, 1984). 

Sebuah paradigma tidak hanya dimiliki seseorang, namun sebuah paradigma dimiliki 

oleh banyak orang dalam komunitas. Sebagai komunitas orang beriman, orang Kristen 

memiliki paradigma Kristen. (Brummelen, 2017). Dasar dari paradigma Kristen adalah 

Alkitab. Hal ini dikarenakan, orang Kristen percaya bahwa Alkitab adalah firman Tuhan yang 

berkuasa untuk seluruh hidup manusia. Oleh karena itu, dengan paradigma Kristen, seseorang 
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seharusnya dapat mengalami, memahami dan memberi respon terhadap realita berdasarkan 

Alkitab (Ryken, 2017).  

Garis besar paradigma Kristen dapat dipahami melalui metanarasi Alkitab yaitu 

Creation, Fall, Redemption, dan Consummation yang biasa disingkat CFRC. Dalam Bahasa 

Indonesia, komponen-komponen CFRC adalah Creation di mana Allah menciptakan dunia, 

Fall di mana manusia jatuh dalam dosa, Redemption di mana Tuhan Yesus menebus dosa 

dunia, dan Consummation di mana Allah menggenapkan rencana-Nya). Sebagai metanarasi 

Alkitab, “CFRC adalah pernyataan kedaulatan Allah dalam kehidupan manusia” (Khoe, 2013, 

p. 237). Selain itu, sebagai kontur dari paradigma Kristen, CFRC mengandung nilai-nilai 

alkitabiah. Oleh karena itu, pemahaman mengenai CFRC membentuk paradigma Kristen. 

 

Pembentukan paradigma kristen di sekolah kristen 

Paradigma terbentuk melalui pengalaman yang memberikan pelajaran baru (Deprey, 

2019). Iman Kristen percaya bahwa pembentukan paradigma Kristen berawal dari sikap hati 

yang patuh untuk diajar oleh Allah. Oleh karena itu, pembentukan paradigma Kristen harus 

berpusat pada Kristus dan berdasarkan Firman Tuhan (Goheen, 2008). Dengan demikian, 

pembentukan paradigma Kristen membentuk seseorang kepada keserupaan dengan Allah 

(Mittwede, 2013).  

Sebagai bagian dari pekerjaan Tuhan, pendidikan memiliki peran penting untuk 

membentuk paradigma Kristen. Smith (2021) menjelaskan bahwa pendidikan menanamkan 

suatu visi kehidupan melalui praktik, ritual dan rutinitas. Definisi visi kehidupan adalah 

memiliki definisi yang serupa dengan paradigma yaitu: penentu pikiran manusia yang 

membentuk keputusan, tindakan, dan kebiasaan seseorang.  

Sekolah Kristen harus dibentuk berdasarkan Firman Tuhan yang merupakan dasar 

paradigma Kristen. Hal ini dikarenakan pendidikan tidak netral namun menanamkan nilai 

tertentu. Oleh karena itu, filsafat, kurikulum, bahkan pengetahuan yang diajarkan dalam 

sekolah Kristen harus terintegrasi dengan kebenaran firman Tuhan. Dengan belajar sesuai 

Firman Tuhan murid dapat mengalami pembentukan paradigma Kristen (Badley, 2012).  

 

Pembentukan paradigma kristen pada murid kelas 4 SD 

Proses belajar yang membentuk paradigma Kristen harus direncanakan sesuai 

perkembangan anak. Murid kelas 4 SD berusia 10 hingga 12 tahun sehingga masuk dalam 

kategori usia pra remaja (Allen & Waterman, 2019). 

Masa pra remaja adalah masa yang krusial dalam pembentukan paradigma. Murid usia 

pra remaja mengalami transisi dari tahap mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh orang tua 

menuju pemahaman peraturan melalui pengalaman dan keputusan moral peribadi. Hal ini 

berdampak pada perkembangan iman anak usia pra remaja yang mulai mengidentifikasi 

imannya melalui pengalaman dan keputusan moral pribadi (DeVries et. al., 2010). 

“Paradigma berhubungan dengan banyak aspek perkembangan manusia” (Deprey, 2019, 

p. 59). Oleh karena itu, pembentukan paradigma harus mempertimbangkan perkembangan 

anak secara utuh. Teori perkembangan iman yang dikembangkan Fowler (1995) serta lapisan 

pemahaman Egan (1997) menolong guru untuk mengetahui metode yang efektif untuk 

membentuk paradigma murid kelas 4 SD.  
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Berdasarkan teori perkembangan iman yang dikembangkan oleh Fowler (1995), anak 

usia pra remaja berada dalam tahap mythic-literature faith. Tahap mythic-literature faith 

ditandai dengan kemampuan seseorang untuk memahami perspektif orang lain. Selain itu, 

narasi berpengaruh besar dalam pembentukan iman murid usia pra remaja. Murid mulai 

memahami nilai yang terdapat dalam narasi. Dengan kemampuan ini, murid memahami cerita 

dan kepercayaan komunitasnya yang terdapat dalam narasi. Walaupun begitu, murid masih 

belajar untuk membedakan imajinasi dan realita. Selain itu, murid belum pada tahap untuk 

merefleksikan sebuah narasi (Fowler, 1995). 

Karakteristik yang hampir sama juga dikemukakan oleh Egan (1997) dalam lapisan 

pemahaman. Egan merumuskan tiga lapisan Berdasarkan lapisan pemahaman Egan, murid 

pada usia pra remaja berada dalam lapisan romantik. Sama seperti Fowler, Egan menjelaskan 

bahwa narasi berperan penting bagi perkembangan murid di lapisan romantik. Pada lapisan ini, 

murid mulai mempelajari nilai-nilai transenden melalui narasi. Oleh karena itu, Egan 

menyarankan guru untuk menggunakan narasi sebagai metode pembelajaran murid untuk 

murid pra remaja. Narasi harus jelas dan berhubungan dengan kualitas transenden manusia 

yang berkaitan dengan pengalaman pribadi manusia (Egan, 1997).  

 

Narasi alkitabiah untuk membentuk paradigma Kristen 

Secara sederhana narasi adalah sebuah cerita yang memiliki urutan kejadian, tindakan 

dan keadaan dari awal sampai akhir sehingga terlihat rangkaian hubungan satu sama lain. 

David Smith menyatakan bahwa guru perlu memikirkan cerita bukan sebagai ilustrasi tetapi 

sebagai kurikulum. Hal ini dikarenakan pelajaran yang disampaikan dalam bentuk narasi akan 

lebih bermakna, mudah dipahami dan menarik untuk murid (Smith, 2005 dikutip dalam 

Hannam, 2015). 

Lebih lagi, Wolterstorff (2002, p. 351) menyatakan bahwa “pendidikan tanpa narasi tidak 

akan berhasil”. Narasi membantu untuk mengkomunikasikan nilai penting dengan baik. Lebih 

lagi, banyak ahli yang menyatakan narasi dapat memperdalam pengetahuan murid mengenai 

materi pembelajaran bahkan memberi pengalaman dalam hidup mereka (Mott et al., 1999). 

Bahkan, David Naugle dalam Sire (2004) menyatakan bahwa narasi membentuk paradigma 

manusia dan berpengaruh pada aktivitas dasar manusia seperti menalar, menafsirkan, dan 

memahami segala sesuatu. Selain itu, Clark (2010) menegaskan bahwa narasi berpengaruh 

untuk mentransformasi hidup murid. 

Oleh karena pengaruh narasi yang besar untuk membentuk paradigma, proses pelajaran 

di sekolah Kristen harus menceritakan narasi alkitabiah. Narasi Alkitabiah adalah cerita Allah 

yang dimulai sejak saat segala sesuatu belum ada dan mengarah pada kekekalan. Lebih lagi, 

Allah menghendaki manusia mengambil bagian dalam kisah ini sehingga manusia dapat 

menemukan tujuan dan misi hidup-Nya sesuai kehendak Allah, Sang Pencipta. Keseluruhan 

cerita Alkitab tersebut terangkum dalam Creation, Fall, Redemption, dan Consummation 

(CFRC). 

 Guru Kristen harus menceritakan narasi Alkitabiah. Hal ini dikarenakan hanya ada satu 

cerita yang dapat membentuk paradigma manusia dan setiap paradigma memiliki narasi yang 

berbeda. Lebih lagi, Evans (2010) menyatakan bahwa narasi alkitabiah menolong guru untuk 

membimbing murid untuk mengalami pembentukan paradigma Kristen. Hal ini dikarenakan 
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narasi Alkitabiah meletakan dasar fondasi paradigma Kristen mengenai cara hidup sehari-hari 

dan mengejar tujuan, kesucian, dan panggilan hidup sesuai rencana Allah.  

Berdasarkan modifikasi tahap integrasi narasi dalam pelajaran milik Cafferky (2004), 

Egan (1986), Brummelen (2015), dan Blanch (2003 dikutip dalam Hannam, 2015), setidaknya 

ada empat tahap untuk mengintegrasikan narasi dalam pelajaran. 

1. Narasi harus menceritakan satu titik tunggal yang menggambarkan topik yang sedang 

dipelajari.  

2. Narasi harus mengisahkan secara personal pengalaman iman, kedewasaan moral, atau nilai 

Kristen  

3. Narasi harus direncanakan secara hati-hati. Dengan cara, guru harus merencanakan narasi 

sesuai budaya murid dan menekankan materi terpenting dalam pelajaran 

4. Narasi harus memberi kesempatan murid untuk berpendapat atau bereaksi terhadap cerita 

melalui kata-kata dan tindakan sendiri. 

 

Integrasi firman Tuhan dalam pelajaran energi  

Penelitian ini akan mengintegrasikan narasi Alkitabiah pada pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dengan topik energi. IPA adalah anugerah dari Allah untuk mempelajari segala 

sesuatu yang Tuhan nyatakan melalui ciptaan-Nya. Dengan demikian seharusnya melalui 

pelajaran IPA yang sesuai Firman Tuhan, murid dapat semakin mengenal Allah dan hakikatnya 

sebagai manusia (Leach, 2014; Ryken, 2017).  

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) dalam pelajaran IPA kelas 4 SD adalah: murid 

mampu mengidentifikasi berbagai macam sumber energi, perubahan bentuk energi, dan 

sumber energi alternatif. Saat mempelajari energi, murid tentu perlu belajar kebenaran Allah. 

Kejadian 1:1 menyatakan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu termasuk energi (Holland, 

2018). Selanjutnya, dalam Kejadian 2:15 Allah memberi perintah kepada manusia untuk 

menggunakan dan mengelola energi demi kebaikan dunia. Sayangnya, manusia yang berdosa 

gagal untuk taat perintah Tuhan. Ketidaktaatan manusia merusak dunia. Oleh karena kasih dan 

anugerah-Nya, Allah menciptakan dan mengatur ketersediaan energi alternatif sehingga masih 

ada harapan untuk dunia. Bahkan, melalui anugerah pemulihan-Nya, Allah memampukan 

orang Kristen untuk menghadirkan pengharapan dan kasih di dunia. Salah satu caranya adalah 

menjaga, mengelola, dan menyelesaikan masalah energi di dunia. Orang Kristen menghidupi 

peran tersebut dalam iman kepada Allah (Gallagher, 2001). 

Saat mengajar energi pada pelajaran IPA, guru harus menceritakan narasi alkitabiah 

seperti penjelasan di atas. Melalui integrasi narasi alkitabiah pada pelajaran, guru membimbing 

murid untuk melihat kebenaran dan kasih Tuhan saat mereka mempelajari energi. Dengan cara 

ini, guru membimbing murid untuk membentuk paradigma Kristen.  

 

Metodologi penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

desain pretest dan post-test control group design. Pada saat pretest, kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen mengerjakan kuesioner yang terdiri dari 16 pertanyaan mengenai 

paradigma Kristen yang divalidasi oleh dua ahli di bidang pendidikan dan teologi. Kuesioner 

telah diujicobakan pada murid kelas 5 di sekolah yang sama sebagai pre-test. 
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Selanjutnya, kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa integrasi narasi alkitabiah 

pada pelajaran IPA dengan topik energi. Integrasi narasi alkitabiah yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah dengan menceritakan energi berdasarkan metanarasi Alkitab. Selama guru 

bercerita, murid-murid juga membaca Alkitab. Sementara itu, kelompok kontrol akan 

mempelajari IPA melalui narasi dengan topik energi tanpa terintegrasi dengan alkitabiah. 

Dalam penyampaian narasi non-Alkitabiah, guru sama sekali tidak menyinggung hubungan 

Allah dengan energi. Selain itu, murid juga tidak membaca Alkitab dalam proses pembelajaran.  

Kedua narasi yang digunakan untuk perlakukan juga telah divalidasi oleh ahli di bidang 

teologi dan pendidikan. Selain itu, penyampaian kedua narasi dilakukan secara verbal dan 

dengan bantuan media powerpoint. Terakhir, pada saat post-test, semua murid mengerjakan 

kembali kuesioner mengenai paradigma Kristen yang sama seperti pretest.  

Tujuan dari desain penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan pembentukan 

paradigma Kristen pada murid yang mengikuti kelas IPA dengan topik pelajaran energi yang 

terintegrasi oleh narasi alkitabiah dengan murid yang mengikuti kelas IPA dengan topik yang 

sama namun tidak terintegrasi oleh narasi Alkitabiah.  

 

Populasi dan sampel 

Populasi penelitian ini adalah murid kelas 4 di Sekolah Kristen di Timika. Sementara itu, 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 murid untuk kelas kontrol dan 37 murid untuk kelas 

eksperimen yang diambil sesuai ketersediaan murid yang hadir dan mengisi pretest dan post-

test lengkap.  

 

Teknik analisis data 

 Data penelitian ini diambil melalui kuesioner mengenai paradigma Kristen yang 

dimodifikasi dari 3-Dimensional Worldview Survey karya Schultz (2010).  Pada mulanya 

terdiri dari 24 pernyataan yang telah valid berdasarkan uji validitas ahli. Setelah diujicobakan 

dan dilakukan uji validitas hanya 16 butir pernyataan yang memiliki nilai signifikansi kurang 

dari 0.05.  Hasil perhitungan ini menandakan bahwa hanya 16 butir pernyataan tersebut valid 

(Pramesti, 2015). Kemudian, penelitian ini melakukan uji reliabilitas pada 16 butir pernyataan 

dengan Cronbach’s alpha 0.844. Hasil tersebut menyatakan bahwa kuesioner reliabel karena 

nilai melebihi nilai 0,6 yang merupakan standar minimal dalam menentukan reliabilitas 

(Pramesti, 2015). 

Selanjutnya, kuesioner yang telah lolos uji validitas dan reliabilitas, kuesioner digunakan 

untuk mengambil data pretest dan post-test. Semua data yang terkulum akan diuji prasyarat 

dengan uji normalitas dengan rumus Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas dengan rumus 

Levene. Setelah lolos uji normalitas dan uji homogenitas, penelitian ini menganalisis data 

dengan menggunakan independent t-test untuk membandingkan hasil pretest dan post-test 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kemudian, analisis data diteguhkan dengan uji 

paired sample t-test untuk membandingkan hasil posttest kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. 
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Analisis data 

Temuan data 

 

Table 1 diskriptif statistik 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Pre-test Kontrol 41 52 78 66.39 6.284 

Post-test Kontrol 41 50 80 66.41 6.834 

Pre-test Eksperimen 37 53 79 68.95 5.821 

Post-test Eksperimen 37 60 80 72.84 5.684 

Valid N (list wise) 37     

 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan berdasarkan nilai kuesioner paradigma 

Kristen yang digunakan saat pretest dan posttest. Berdasarkan jumlah soal dan teknik 

penskoran, nilai maksimal yang dapat diperoleh untuk pretest dan posttest adalah 80. Hasil uji 

normalitas kelompok kontrol memiliki nilai signifikansi 0.200 untuk data pretest dan nilai 

signifikansi 0.200 untuk data post-test. Di sisi lain, kelompok eksperimen memiliki nilai  data 

tersebut disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelompok kontrol serta kelompok 

eksperimen memiliki distribusi yang normal. Hal ini dikarenakan signifikansi Kolmogorov-

Smirnov lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0.05 (sig. > 0.05) (Pramesti, 

2015).  

 
 

 Hasil deskriptif statistika menunjukkan terjadi penurunan nilai rata-rata nilai pretest dan 

post-test pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol, nilai rata-

rata pretest adalah 66.39 kemudian mengalami peningkatan nilai menjadi 66.41 pada hasil post-

test. Data tersebut menunjukan bahwa terjadi peningkatan nilai sebesar 0.02 pada kelompok 

kontrol. Sementara itu, pada kelompok eksperimen, nilai rata-rata pretest 68.95 kemudian 

mengalami peningkatan nilai menjadi 72.84 pada post-test. Data tersebut menunjukan bahwa 

terjadi peningkatan nilai sebesar 3.89 pada kelompok eksperimen. 

 

Analisis dan interpretasi 

Dari penelitian ini, penulis menemukan dua hasil dari analisis pengaruh integrasi narasi 

Alkitab. Pertama, analisis pengaruh integrasi narasi Alkitab dalam pembentukan paradigma 

Kristen dilakukan melalui uji hipotesis menggunakan independent t-test. Independent t-test 
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digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada hasil post-

test murid kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil independent t-test dari posttest kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen memiliki nilai signifikansi 2-tailed 0,000. Data ini 

menunjukan bahwa menyatakan bahwa ada signifikansi mengenai perbedaan antara hasil 

posttest data kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis ini disimpulkan 

berdasarkan nilai signifikansi 2-tailed dari uji independent t-test lebih kecil dari 0,05 (sig. < 

0,05) (Pramesti, 2015). 

Kedua, uji hipotesis diteguhkan dengan paired sample t-test untuk mengetahui signifikansi 

dari perlakuan yang berikan kepada masing-masing kelompok. Hasil uji paired sample t-test 

dari pretest dan posttest kelompok kontrol memiliki nilai signifikansi 2-tailed 0,978. Hasil 

tersebut menyatakan bahwa pembentukan paradigma Kristen berdasarkan hasil pretest dan 

posttest kelompok kontrol signifikan. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 2-tailed dari uji 

paired sample t-test lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) (Pramesti, 2015).  

Di sisi lain, hasil uji paired sample t-test dari pretest dan posttest kelompok eksperimen 

memiliki nilai signifikansi 2-tailed 0,000. Hasil tersebut menyatakan bahwa pembentukan 

paradigma Kristen berdasarkan hasil pretest dan posttest kelompok kontrol tidak signifikan. 

Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 2-tailed dari uji paired sample t-test lebih kecil dari 0,05 

(sig. > 0,05) (Pramesti, 2015). 

 

Table 3 paired sample t-test 

 

Mean Std. Dev 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval  

t df 

Sig.  

(2-

tailed)  Lower Upper 

Kontrol -.024 5.672 0.886 -1.815 1.766 -.028 40 .978 

Eksperimen -3.892 5.501 0.904 -5.726 -2.058 -4.303 36 .000 

  

Kesimpulan 

Berdasarkan uji hipotesis dengan independent t-test dan paired sample t-test, penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat integrasi narasi Alkitabiah dalam pelajaran energi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan paradigma Kristen murid kelas 4 SD. Dengan 

demikian, maka teori-teori yang menjadi penyusunan hipotesis ini terbukti valid untuk 

diterapkan dalam dunia pendidikan. Meskipun demikian, hasil rata-rata kenaikan pretest dan 

post-test kelompok eksperimen yang tidak terlalu drastis. Oleh karena itu, penelitian 

menyatakan bahwa perubahan paradigma Kristen tidak terjadi secara instan dan merata pada 

seluruh murid kelas 4 SD yang mengikuti pelajaran terintegrasi dengan narasi Alkitabiah. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai narasi sebagai metode integrasi Firman Tuhan untuk 

mengembangkan paradigma Kristen murid masih perlu dilakukan khususnya pada budaya dan 

karakteristik subjek penelitian yang berbeda serta dalam kurun waktu penelitian yang lebih 

lama. 
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